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PENDAT{TTLLTAN

Â,. Penegasan Judul

untuk rnenglrindari te{adinya kesalahfahaman dalam mernahami judul

skripsi "PERA.I{AN Y,AYASAN M,AJLIS TAFSIR An-QURAN (MTd)

D,&LAM DAKIVAI{ ISLAMIYAI{ DI YOGYAKARTA', maka penulis

perlu untuk menegaskan pengertian dari masing-masing katayang ada dalant

judul skripsi tersebut. Dengan penegasan ini dirnaksudkan untuk mengarahkan

kepada para pembaca pada suatu pengertian yang kongkrit yang sesuai dengan

yang dikehendaki.

Adaprm arti dan masing-masíng kata yang tersobut dalarn judul ini

adalah sobagai berikut :

1. Pera¡ran

Menurut W.J.S Purwadarminta" Peranan adalah sesuatu yang menjadi

bagian atau yang memegang pimpinan utama.lSedangkan menurut

Soãrjono Soekantõ, peranan merupakan aspek dinamis dari kedudukan

(statls), apablla sèseo.atrg melaktrkan hak-hak dan kewajiban-

icewajibanyâ sesuai dengan kedgdukannya, maka mereka itu menjalankan

suafti peranan."

Ealam hal ini yang penulis maksudkan dCIrgan peränan ywrgterdapat

dalarn judul ini adalah hak-hak atau kewajiban yang telah dilaksanakan

atau dilakukan oleh Yayasan MTA dalam kaitannya dengan bidang

dakwah Islamiyah khususnya di wilayah Yogyakarta'

1 WJS Purwadarminta, Kamus {Imum Baløsa Indonesia, (Jakara: Yayasan Penerbit

Balai Fustatrça 197 6) }{lm. 735

I

2 Socrjono Soekanto, Sosiologi Suatu llengttntar, {Sakarta: Yayasan Fenerbii {JI 1970),

Hlm. 146



2. Yayasan Majlis Tafsir Al-Qur'an (MTA)

Yayasan Majlis Taßir Al-Qur'an yang lebih dikenal dengan sebutan

MTA adalah narna sebuah Yayasan yang bergerak dalam dakwah

Islamiyah dan kegiatan sosial kemasyarakatan yang beraqidah Islam

menurut Al-Qur'an dan Sunnah. Yayasan MTA adalah nama sebuah

Iama'ah dinniyah (Lembaga Keagarnaan) yang merupakan wadah bagi

para ulama dan pengikut-pengikutnya tntuk belajar memahami dan

nrengamalkan apa yaflg menjadi perintah dan larangan Allah swT yang

sesuai dengan Al-Qur'an dan Sunnah.

Yayasan MTA ini adalah sebuah lembaga dalavah lslamiyah dan

lembaga pendidikan yang berkedudukan di Surakarta. Yayasan MTA

didirikan oleh Almarhum Ustadz Abdullah Thufail Saputra pada tanggal

19 Septemb er 1972 yang berpusat di Surakarta tepatnya di Jl. Serayu No.

12 Semanggi " Pasar Kliwon, solo. Yayasan MTA telah tumbuh dan

berkembang di berbagai wilayah Indonesia dan sampai sekarang ini MTA

sudah memiliki 115 cabang dan25 perwakilan.

Yayasan MTA ini telah memiliki perwakilan di tingkat kabupaten

dan memiliki eabang di t:rr¡gkatkæarnatan. Karena kebijakan MTA Pusat,

klrusus untuk wilayah Yogyakarta ini Perwakilanya betada di tingkat

Propinsi dan cabangnya berada di tingkat keeamatan pada rnasing<nasing

kabupaten.

Berkaitan dengan nama N4ajlis TaßirAl-Qur'an di sini bahwa clalam

pengajiannya bukan betatti Yayasan ini menafsirkan ayat-ayat sendiri,
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tetapi Yayasan ini berusaha bagaimanamempelajari dan memahami tafsir

Al-Qur'an dengan arx)an Ørstr Al-Qur'an yang dikeluarkan oleh

Departemen agamadan kitab-kitab tafsir lain, baik itu karya ulama-ulama

Indonesia maupun karya ulama-ulama dari dunia Islam yang lain seperti

salafi maupun kholafi.

Dari itu semua dapat dilihat bahwayang dilakukan di MTA bukanlah

monafsirkan Al-Qur'an, melainkan rnengkaji kitab-kitab tafst yang ada

dalam rangka pemahaman Al-Qur',an agar dapat dihayati dan selanjutnya

diamalkan. Dari pengamalan-pengamalan Al-Qur' an tersebut juga dapat

membawa ke pembenftrkan kehidupan bersama berdasar Al-Qur'an dan

sunnah Nabi. Kehidupan bersama ini menuntut adanya berbagai kegiatan

yang terlembaga untuk memenuhi kebutuyhan anggota. Oleh karena

itulah, di samping pengajian, MTA juga menyelenggrakan berbagai

kegiatan lain. Sampai saat ini kegiatan lain selai kegaiatanpengajianyang

diselenggarakan oleh MTA adalah pendidikan formal dan nonfomal,

kegiatan sosial seperti kega bakti bersama pernda dan TNI, donor darah,

pemberian sanfiman kepada kortlan bencana alam dan korban konflik,

pemberdayaan ekonomi umat, kesehatandanpenerbitan buku dan brosur.

Oleh karena itu berkena¿n dengan Yayasan M't,A yang dimaksudka¡r

dalarn skripsi ini adalah peranan yaîg dilaksanakan oleh Yayasan

Ferwakilan MIT,A yang berada di DIY yang Tnana Yayasan Pcn¡¡akilan

MTA di sini adalah mcmbawahi selunrh eabang-eabang l\4TA yang
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berada di wilayah DlY yang meliputi Kabupaten sleman, Gunung Kidul,

Kulon Progo.

3. Dakwah IslamiYah

Dakwah Islamiyah adalah usaha unttrk merealisasikan ajaran Islam

di dalam kenyataan hidup sehari-hari baik bagi kehidupan seseorang

maupul masyarakat sebagai keseluruhan tata hidup bersama dalam ran$<a

membangun bangsa dan umat manusia unnrk memperoleh keridloan Allah

SWT.3

oleh karena luasnya pengertian dak:wah Islamiyah, maka yang

dimaksud penulis daLam dakwah Islamiyah di sini adalah keg¡atan-

kegiatan yang dilaksanakan oleh Yayasan MTA dalam rangka mengajak

orang untuk mengikuti ajaran atau syariat Islam yang dllaksanakan

melalui kegiatan pen gaj ian-pengaj ian maupun kegiatan so sial kea garnaan'

Dari penegasan judul di atas, maka yang penulis maksudkan dengan

"PERANAN VAVASAN MTA ÐAT,AM DA,KW.A.H [S{,AMIVA[I D{

VOGVAKARTA" adalah hak-hak atau kewajiban-kewajiban yaîg telah

dilaksanakan oleh Yayasan MTA Perwakilan Yogyakarta dalam kaitanya dengan

dakwah ts lamiyah khusu snya di w llay ah Y o gy akarta.

t Abdul Rosyad Sholeh, Manøgemen Dakwah Islam, (Jñarta :Bula¡ Bintang 1977), Hlm

9. mengutip Letjen li.Sudirmary I'roblematik Døkwah Islam Indonesia (Jakarta: Fusat Dakwah

Isiam Indonesia, 1972), H1m. 47
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E. n atar Belakang Masalah

Dakwahmerupakankonsepyangsepenuhnyamengandungpongertian

menyeru yang baik, yaitu baík menurut Islam.aDakwah merupakan suat'

usaha mengajak manusia guna mengembalikan kepada nilai-nilai ajaran Islam

serta norma-notma yang berlaku dalam Islam. Maka dari itu dakwah

Islamiyah haruslah mendapatkan perhatian serius dan juga harus dironcanakan

dengan matang. Dengan perhatian serius dan juga harus direncanú<an dengan

matang akan mampu untgk mempengatuhi caru merasa, berfikir dan

bertingkah laku dalam ran$<amewujudkan masyarakat yang selalu beryegang

teguh pada ajatan Islam. oleh karena itu sistem dakwah haruslah mampu

memborikan alternatif yang dirasakan mampu untuk mengatasi permasalahan

dan juga dapat mengubah persepsi, sikap dan tingkah laku sehari-hari yang

sesuai dengan syafiat yang berlaku pada ajaran Islam yang sebenarnya yakni

Qur'an dan Sunnah.

I(egiatan dakwah dalam pembinaan agama Islarn bagi masyafakat di

wilayah Yogyakarlrr:' dewasa ini sangat diperlukan sekali, karena kenyataan

rnemrnjukkan semakin rnaju ilmu dan tekhnologi, maka akan semakin banyak

atau komplek pula permasalahan yaîg dihadapi oleh masyarakat, yafig

kadang-kadang pennasalahan ítu dapat menyirnpang dan ajaran agama Islam

itu sendiri, terutarna pada masyarakat yang arvafil tentang syariat agama Islarn'

N{aka dengan kondisi masyarakat yang seperti itu akan mudah sekali urtuk

keluar dari ajaran Islam.

a Nasrucldin I{arahap, {ed)" Dakwah Pembøngunan, (Yog1'akarta : DPD Golongan Karya

Tingkat I DIY, 1992), ldm. 5
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Agama Islam merupakan ajaran kebenaran, maka menurut kodratnya

harus tersebar luas di muka bumi, diperkenalkan dan diperlihatkan kepada

seluruh umat manusia. Menyampaikan kebenaran dalam hal ini Dakwah Islam

merupakan tanggung jawab setiap muslim. Untuk itu bagi setiap muslim yang

berusaha dan bekerja secar"a profesional dalam membina dan membimbing

masyarakatunfuk berusaha amat ma'ruf naht mufigkar merekalah yang akan

beruntung baik di dunia maupun di akhirat kelak.

Setragaiman Firman Allah SWT dalam surat Ali Imron : I04 yang

berbunya:

-rÇ ¡*pç; ;;id¡*ç tui & "sr;
- ¡ ltgll

d_g--äçJ-e+J IF
¡l *.;
dJ-"-u

I

¿ --, ootf
*J*;.qJl

I,
ql q

"'Dan hendaWah ada di anlara knmu segolongan umaÍ yang menyreru kepada

kebajiknn, menyuruh kepadn yang mahaf dan mencegah dari yang mungknr,

*"rukotoh oyang-orang yang beruntung"- (QS Ali-Imron : 104)'

Islam adalah agama dakwah, maka sudah sepantasnya Islam

disebarluaskan kepada seluruh umat manusia di bumi melalui aktifitas

dakwah. Dakwah adalahmenyeru atau mengajak seluruh umat manusia untuk

memeluk agamalslam dengan benar, kapan pun dan dimana pun ia berada.ó

Mengingat halyangdomikian ifri, maka dakwah hendaknya dilakukan dongan

sebaik-baiknya, terkoordinir, teratur dan terarah melalui lemb'aga dakwah baik

fonnal maupun nonfotmal.

s Departeman Agamaq.1., At Qur-an dan teriemahnya, {P T Bumi Restu, 1975}, hai. 93
6 M. Masyhur Amin, Metode Dakwah Isløm dçn Eeberapa keputuscm pemerintah

tentang abÍi.filas keøgannaøn, (Yogyakaria : Sumbangsih offset, i980) hlm. 5
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Pada dasarnya dakwah yang baik adalah yang dapat mernberikan jalan

keluar dari persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat (dak:wah problem

solving). Dan juga dakwah yang harus dapat meluruskan aqidah, mampu

menumbuhkan semangat beramal, mencegah kejahatan, membersihkan jiwa

dari penyakit-penyakitnya, mengokohkan kepribadiannya, menciptakan dan

dan ma4aga persatuan juga persaudanan serta menolak kebudayaan yang

dapat merusak moral.

Mengingat persoalan dakwah adalah persoalan agama yang krusial

dalam kehidupan bermasyarakat, maka dalam pelaksanaannya dakwah

diperlukan suatu wadah yang mengelola kegiatan dakwah tersebut, yangmana

dengan wadah tersebut diharapkan akan lobih mr¡dah pelaksanaanya. Hal ini

disebabkan adanya pengalaman bahwa, dakwah yang dilaksanakan

perseorangan atau secara individu tidaklah mungkin mafnpu atau kurang

maksimal untuk menghadapi kondisi masyatakat sekarang ini'

Berkenaan dengan latar belakang masalah yang karni uraikan di atas,

maka kami selaku penulis berusaha turtuk mengungkapkan lebih jauh lagi

tentang bagaimana peranan dakrvah kepada masyafakat yang dilaksanakan

oleh Yayasan MTA Perwakilan Yoryakafta. karena mengingat kota

yogyakarta sendiri banyak sekali lembaga-lembaga yang serupa yang

bergerak dalam bidang dakwah lslarniyah.
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C" Rurnusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang rnasalah di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut :

1. BagaimanaParananYayasan MTA dalam dakwah Islamiyah diYogyakafta?

2. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan pengharnbat dalam

pelaksanaan dakwah Islamiyah oleh Yayasan MTA?

Ð. Tmjuam penelitiaat

1. Ingrn mendoskripsikan bagaimanaperanan Yayasan MTA ini dalam dakwah

Islamiyah.

2. Ingin mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat bagi

terealisirnya program dan tugas-tugas dalam dakwah Islamiyah oleh

Yayasan MTA.

E. Kegunaan penelitiara

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pemikiran sebagaimana berikut :

1. Secara t€oritik t*rhadap pengemb,angan disiplin ihnu dakwah dan

pengembangan dibidang dakwah khususnya mengenai peranan Yayasan

MTA terhadap dakrvah Islam diYogyakatta.

2. Seeara praktis terhadap Yayasan MTA agar penelitian dapat dijadikan

pertimbangan dalam menentukan kebijaksanaan dakwah dan pembinaan

agarna Islarn pada masyarakat.
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3. Sebagai salah satu persyaratan untuk metnperoleh gelar Sarjana Sosial

Islam pada Fakiløs Dakwah Universitas Islarn NegeriYogyakarta.

F. Kerangka Pemikiran Teoritik

L" Tinjauan Tenfaug Feranan

a. Fengertian Peranan

Peranan dalam kamus tsahasa Indonesia adalah sesuatu yang

menj adi baglm ataa y angmemegang pimpinan utama'7

Sedangkan memrrut Soerjono Soekanto peranan adalah :

Merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status), apabila seseorang

melakukan hak-hak dan kewajiban-kewajibanya sesuai dangan

kedudukannya, maka dia menjalankan suatu peranan.'

b, Ituang Í-ingkup Feranan

Selanjutnya, suatu peranan dapat mencakup 3 hal, yaitu :

1). Peranan meliputi noffna-noruna yang berhubungan dengan posisi

ataupun tempat seseorang dalam suatu masyarukat. Peranan dalam

arti ini *eropakan rangkaian peraturan-p eraturan yang membimbing

seseorang d¿lam kehidupan masyarakat.

2). Peranan adalah merupkan suatu konsep perihal tentang apa yang

dapat dilakukan oleh individu dalam suatu masyarkat sebagai

organisasi.
3). Peranan juga dapat dikatakan sebagai perikelakuan, dari suatu

individu yang terpenting bagi sftuktur sosial masy atakat.'

t \ /JS Purwadarminta. Ka¡ruts (hnwn Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka 198-5)

Hlm. 735

8 Soerjono Soekanto, Sosiologi &tatu Pengantar. (Jakarta'.YayasanPenerbit UI 1970),

o tbid. ,glm. zzt

I
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c" Peranan lembaga Ðalrwah

Agar tercapai tujuan dalam dakwah dapat terw4ud, maka dalant

pelaksanaannya perlu adanya wadah yang dapat menampung aspirasi

urtuk mensukseskan pelaksanaan dakwah, diarúaranya yaitu lembaga

dakwah. Dalam hal ini Rasulullah SAW menggambarkan tentang

keharusan untuk bekerja sama atau bergotong-royong dalam rnencapai

tujuan kebaikan, sesuai dengan sabdanya :

(C.." u1¡:) rúå't+ taiú S^ü ¿SÏ K rto-d$.úTl

"Orang mukmin terhadap mukrnin yang lainya, tak ubahnya bagaikan

suatu bangunan yang bagian-bagianya (satu 'sama lain) Sating

men guatkan" (HR. Muslirn)l0

Untuk melaksanakan peranânnya, lembaga dakwah membagi tugas

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Lenrbaga dakwah itu juga

mcmbcrikan fasilitas sertâ safana untuk kçlancaran pelaksanaan dakwah.

Dari keteran gan di atas dapat disirnpulkan bahwa peranan lembaga

dakwah adalah sebagai borikut :

1) Sebagai wadah bagi umat Islam di dalam memghimputr potensi positif,

seperti bartayang mclimpah, rasa peduli yang tinggi terhadap scsama

dan keeendcrungan untuk selalu taat tethadap ajatan agama. Lembaga

dakwah rnemiliki pcranan mengangkat derajat urnat Islam dari posisi

yang lomah menjadi kuat.

tt'Yayaszur It|TAPusaL,Akhlaqu! Karimalz {ke-7}, (surakaria: Erosr¡r Ahait Fagi 1997)'

hlm.4

t0



2) Peranan lembaga dakwah yaitu untuk drjadikan wadah di dalam proses

pembinaan sikap mental umat Islam-

3) Lembaga dakwah dapat dijadikan wadah untuk mempercepat

tercapainya tujuan dakwah.

4) Dengan adanya lembaga dakwah maka hasil yang rnaksimal akan

tørcapa, karena dengan lembaga dakwah tersebut dlharapkan ketja

dakwah dapat dilaksanakan secara terarah.

2" Tinjauare Tentang Dalewah

a. Pengentian Ðakv¿ah

Ditinjau dari segi etirnologi atau asal kata (bahasa), dakwah berasal

dari bahasa Arab, yang berarti "Seruan, ajakanatatpanggllan". Sedangkan

dalarn ilmu tata bahasa Arab, merupakan bentuk masdar dari kata kedall

ä3a* *JËq - b¿ yang berarti menyeru, memanggil, mengajak, atau

yang berarti rnengajak, menyeru, rnemanggil, berdoa dan mengundang untuk

mengembangkan Islarn 
12.

DalamAl Qu'an surat Al-Baqarahayat 186 dijelaskan:

tb* l J ¿t'Jl Éþ* ¿=",r*"J trr. 
"JÉ éF -É* ,#Ê-t'F ;diL låJ-e

-u:ffii 
þ{&J 'd 

Ii.F3$r J lr+*ål's1ã

"Dan apabila hancba-hænbcKu hertanya kepadamu tent(Ång; Aku makrs

¡awabtah. Bahwasanya Alat a¿lalah dekat. Aku mengahwlksn dabwakt (doa)

11 Mahmud Yunus, Kamu,s Arab-Indonesia (Ia¡;ar1a: Flida Karyal9B9) hlm 127

tt A,lasdar F{elmy, Dakw{tlx clalatn pewhangunø,2 (semarang : 'Foha Fulra. 1974},Íl1m 3T
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orang
2:186)

yang
13

berdoa, apabila ia berdr¡a kepadnKu'" (QS' Al Baqarah'

Kemudian dakwah menurut istilah, beberapa ahli berpendapat :

Amrullah Ahmad rnemberikan komentar tentang hakekat dakwah

bahwa:
,'Dakwah merupakan aktualisasi imani (teologis) yang dirnanifestasikan

dalam suatu sistem kegiatan manusia yang beriman dalarn bentuk

kemasyarak atan y ang dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara

*".urá, berfikir, beisikap dan bertindak manusia pada datatan kenyataan

individual dan sosio kultural dalam rangka mengusahakan terwujudnya

aiaran Islam dalam semua segi kehidupan dengan menggunakan Çara

tåfientu."la

Dalam nrmusan lain, H. Nasruddin Harahap mengutip dari beberapa

ahli diantaranyayaitusyekh Baliyul Khuly yang berpendapat bahwa.

,.Dakwah adalah memindahkan umat dari satu situasi ke situasi yanglain

yang lebih baik".

sedang secal"a operasional, M. Adnan Harahap memberikan pengertian

bahwa:

Dakwah sebagai suatu usaha merubah sikap dan tingkah laku orang dengan

jalan menyaÃpaikan informasi tentang ajatan Islam 
_ 
dan menciptakan

Londisi setta situasi yang diharapk:an dapat mempengaruhi sasaran dakwah'

sehingga terjadi perubahan ke arah sikap dan tingkah laku positif menurut

noooã-lttot*u ajar an I slam. 
1 s

Kemudian syeikh Ali Mahfudz memberikan definisi dakwah sama

seperti yang dikutip M. Mansyur Amin sebagai berikut:

13 Departeman Agama R.I, ,4/ QtÍ-an rlan leriemahnya, (P.T. Bunu Restu, 1975), hal. 45

ra Amrullah Ahmad {ed}, Dskwol,t Islsrn dqn PeruÍ¡øhsn Sosial {Yogyakarfa: Prima

Du14 1983 ), hlm I

15 Nasrudin Harahap, cs, DaÌamh Pembangunan, (DPD Golongan Karya T'ingkat I
Propinsi DI-{, 1992), hlm. 2
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Mendorong manusia agar berbuat kebaikan menurut petunjuk, menyenr

mereka beibuat kebajikan dan melarang mereka dari perbuatan munkar, ãgtr

mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan di akhirat''"

H. Sudinnan, dalant tulisannya yang berjudul Problernarika DalMah

Islam di Ind.onesiamemberikan definisi dakwah sebagai berikut:

Usaha untgk merealisasikan ajaran Islam di dalam kenyataan hidup sehari-

ftu¡ Uuif. bagi kehidupan seseorang maupull kehidupan masyarakat sebagai

keseluruhan tata hidup bersama dalam rang\a: pembanguran bangsa dan

umat untuk memperoleh keridloan Allah SWT'17

Dari definisi-definisi tersebut di atas, meskipun terdapat perbedaan

dalam perumusan, tetapi apabila diperbandingkan satu sama lain dapat

diambil kesirnpulan sebagai berikut :

1) Dakwah adalah merupakan proses penyelenggaraan suatu usaha

yang dilakukan dengan sadar dan sengaja'

2) Usaha yang diselenggarakan itu adalah bempa :

a) Mengajak orang untuk beriman afau mentaati segala perintah

dan menjauhi segala latangan Allah SWT'

b)Arnarma'ruf,perbaikandanpembangunanmasyarakat

(Ishlah),

e) Nalú munkar.

b. Tmjuana Ðalewah

Dakwah agama Islam merupakan tidak terlepas darl diri manusia.

Karena tujuan dakwah Islam adalah selaras dengan flrjuan hidup

164. Rosyad Shaleþ, Managemen Dakwah Lrlam, (Jakarta:Bulan Bintang, 1977 ), hlm. ltì

1t F{.sudirman , Probletyuttilø Ðçkwah lslam þtdones¡.a (.lakar1a : Fusat Þakwah trslam

Xndonesia, 1972), hlm. 47
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manusia, yakni tercapainya kesejahteraan dan kebahagiaan hidup umat

manusia di druria dan di akçhtratyang ditidloi Allah SWT'

Menurut Abdul Rosyad shaleh, tujuan dakwah lslam ada dua

l8
TnaÊam:

20

a) Tujuan utama

Tujuan utama ada|ahtujuan yang bersifat umum, merupakan nilai

yangingindicapaiolehseluruhkegiatandakwah,selringga

seluruh proses kegiatan dakwah Islamiah harus diarahkan kesana.

Dilihat dari proses penyampaiannya, maka hrjtnn utama adalah

merupakan tuiuan akhir (ultimate goal) yaitu terwujudnya

kebahagiaan dan kesejahteraan hidup manusia baik di dunia

maupun di akhirat yang diridloi Allah SWT'

b) Tujuan khusus

Tujuan khusus menrpakan perincian dan penjabatan dan tujuan

utama. Tujuan dakwah Islam dapat jelas diketahui dari subyek,

obyek, materi, media, kegiatan dan sebagainya'

sedangkân H.M. Masyhur Amin memandang hljuän dakwah

menjadi :le

(l ) Tujuan dakwah dari segi o'bjeknya

Ditinjau dari segi objeknya rnaka tujuan dakwah dapat

dibagi menjadi emPat maeam:

ls A. Ros.vad Shaleh Mattagemen Dakwah Islant, ( Jakarta: Bulan Bintang, 1977 )'hlm

tn H.M. Mansyhur Amin, Dakwsh Isla¡n dan PessnMoral, ( Yogyakarta: -Al ,{min Press,

1991 )^hlm. l5
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(a) Tu¡uan perorangan, yaitu terbentuknya pribadi rnuslim yang

mempunyai iman yang kuat, berperilaku sesuai dengan

hukum-hukum yang disyari,atkan Allah SWT dan berahlak

karimah. Diharapkan agar pribadi-pribadi umat manusia itu

menjadi muslim secara tuntas dari ujrurg rambut sampai

kedua tuffit telaP ak kaktnY a.

(b) Tujuan untuk keluarga, yaitu terbentuknya keluarga yang

bahag¡a,penuhketenû.amandancint¿kasihantarakeluarga'

(c) Tujuan untuk masyarakat, yaitu terbentuknya masyarakat

sejahtera yang perruh dengan suasana kaislaman' Suaol

masyarakat di mana anggota-anggotanya mematuhi petatwa-

peraturan yang telah disyari'atkan oleh Allah SWT, baik

yang berkaitan antara manusia dengan manusia, manusia

dengan Tuhannya maupun manusia dengan alam sekitarnya,

saling banfu membantu, penuh rasa persaudataan, peßamaan

dan senasib sepenanggungan-

(d) Tujuan untuk umat manusia seluruh dunia' yaitu

terbentuknya masyarukat úrrriia yang penuh dengan

kedamaian dan ketenangan dengan tegaknya keadilan,

persamaan hak dan kewajiban, tidak adanya diskriminasi dan

eksploitasi, saling tolong-menolong dan saling rnenghormati'

Dengær demikian ala:m scmesta ini scluuhnya dapat

rnenikmati Islam sebagai rahmat bagi mereka.
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(2) Tujuan dakwah dan seg matennya

Di samping tujuan-tujuan tersebut di atas, terdapat juga

pembagian tujuan dakwah yang ditinjau dari sudut rnateri

dakwah, yaitu:

(a) Tujuan akidah, yaitu tertanamnya suatu akidah yang

rrrantap di setiap hati seseorang' sehingga keyakinan

tentangajaran.ajaranlslamitutidaklag¡dicarnpuri

denganrasakeraguan.Realisasidaritujmniniialahbagi

orang yang belum beriman menjadi beriman' bagi orang

yang imwtnya masih ikut-ikufan menjadi orang yflng

berimankarenabukti-buktidalilnaklidanakli,bagiorang

yang imannya masih diliputi keraguan menjadi imannya

mantaP sePenuh hati.

(b) Tujuan hukum, yaitu kepatuhan setiap orang terhadap

hukurn-hukumyang telah disyariatkan oleh Allah SWT'

Realisasinya ialah orang yang belum melakukan ibadah

menjadi orang yang melakukan ibadah dengan penuh

kesadaran, bagi orang yang belum memafuhi peraturan-

peraturan agaffia Islam tentang rumah tangga, petdata,

pidana dan ketatanegaraan yang telah diundang-

undangkan menurut syariat Islam menjadi orang yang

mau dengan kesadarannya sendiri memaftrhi peraturan*

peraturan itu.
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(c) Tujuan akhlak, yaitu terbentuknya pribadi Islam yang

berbudi luhur, dihiasi dengan sifat-sifut terpuji dan bersih

dari sifat-sifatyangtercela. Realisasi dari tujuan ini dapat

dilihat dari emPat faktor :

- HubungandiadenganTuhan.

- Hnbungan dia dengan dirrnya, misalnya terhiasi

dirinya dengan sifat-sifat yang terpuji.

- Hubungan dia dengan sesama muslim.

- Hubungan dia dengan alam sekelilingnya dan dengan

kehidupan iru, yaitu dengan memelihara kelestarian

alam semesta dan mempergunakannya untuk

kepentingan umat manusia dan sebagai tanda buktinya

kepada Allah SWT sebagai Dzat poncipta alam

semesta.

Seeara garis besar dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan dari

dakwah sama dengan tujuan hidup seorang rnuslim itu sendiri yaitu

tercapainya keridloan Allah SWT. dalam segenap tindakannya sebagai

bentuk manifestasi iman, baik di dunia maupun di akhirat serta

menempatkan diri sebagai rahmaîan lil 'alamin yang merupakan

kesadaran koberadaanya setragai watga alam semesta.
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c. Ðasar Hukum, Dakwah

Berbiaara masalah dasar hukum pelaksanaan dakvvah Islam, tentu

tidak ærlepas dari sumber hukum agama Islam itu sendiri, yakni A1-

Qur'an dan Hadits, yaîg keduanya merupakan sumber pokok atau

sumberyangutama.Al-Qur'anmerupakansumberhukumyaflg

pettama, sedangkan Al-Hadits merupakan sumber hukum yang ke dua

dan merupakan sebagai penjelasan dari sumber hukum yangpettama.

Perintah untuk rnelaksanakan dakwah Islamiyah di tengah+engah

masyarakat sudah jelas tercantum dalam kedua sumber hukum tersebut'

DiantaranyaAllah SWT berfirman dalamQS' Ali-Imran : 104

-åÉ"s:Jl 
þ e$:T: i<1ß r,!Þ

,,Dan hen¿{aklah ada dianlaya kamu segolongan mnat yang rnenyera

kepada kebajiknn, rneilyeru kepada úyang wa'ruf dan mencegah dari

yang mungtqr. Mereka itulah orang-orûng yang beruntung (QS. Ali-

Imran : 104)to.

Pada sebuah hadits ya¡g diriwayatkan oleh lmarn Muslitn

Rasulullah bersabda:

4l J*'r*l dr.uá,Årr Jl3 4i* Xl *+a: #-p*"lt l*'*' *"¡l iF
"å# 

åJåÅ=rlå l"JSi* $:^.sf : iÉ :eJ-sry d*: ful* år,l *t*
Çi*-ål cil *s q,lä+å ettu.d C i:p 4i1,"1r3 eH"ç C e,lå

(d."" uJJ) cJ t*"1|

'"Dari Abu syaid At-khudri ra. Berknta saya relah mendengar Rosulztllah

SAl4/ bersabda : "Rarang siapa diantara kamu melÌhal kemungknran

ncaks hendaktah ia ntengpbahnya dengan tartganya, apabila dic tidak

20 Departemen Agamak.L,At-Qur'anDanTeriemahnya,(Jakafta:PT. Bumi Restu, 1981),

Hlm. 54
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dapat maka dengan mulatnya (lisanya), apabila i9-t1(k-!apat maka

dengan hatinya rÌan itulah sâemì'ah-lemah ¡man". (HR.Muslito)."

Dari ayat dan hadits tersebut diatas, mak:a dapatlah di tarik

kesirnpulan bahwa berdakwah bagi setiap rnuslirn dalam segala lnacaln

dan bentukmya adalah wajib. Dan dapat difahami bahwa syari'at Islam

tidak mewajibkan bagi umatnya untuk selalu memperoloh hasil yang

maksimal, akan tetapi usahanyalah yang diwajibkan semaksimal

rnungkin sesuai dengan kemampuan dan keahliannya. Adapaun masalah

mau atau tidaklnya orang yang drjadikan sasaran dakwah itu untuk

mengikuti ajaran itu, hal itu akan tergantung danhidayah Allah SWT.

karena kifa yakn bahwamanusia cuma bisa menyampaikan dan masalah

berhasil atau tidaknya itutergarúung hidayah dari Allah SWT.

Allah telah menyatakan fîrmannya dalam QS- Al-Qashosh : 56

¡P

l€*r#Jç

"sesungçgorhnya kanu tidak akçn dapat memberi petuniuk kepada orang

yong ko*, cintai, tetapi Attah memberi peluniuk kepada orang yang di

kehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahtd orang-oranq, yanq mau

menerima petunlull'.(QS. Al-Qoshosh : 56)22

tt Salim Bahraisyí, Riyadhus Shohhin l)an Tefiemnltnya {l3anåung: FT. .Al-tula'arif

,t.th.),I Hlm.197-198
22 Departemen AgarrraF.I , Op Crr., Hlm 619
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d. Unsur-unsur Ðakwah

Unsur.unsurdakwahadalahsegalaaspekyangadasangkut

pautnya dengan proses pelaksanaan dalnvah dan sekaligus ruenyangkut

dengan kelan gsung anîY a.

Adapun unsur-unsur dakrvah tersebut adalah sebagai tlerikut :

1. Subyek Dakwah

Subyekdakwahada|ahorangyangmelaktrkandakwalr,

yaitu orang yang berusaha mengutrah situasi kepada situasi yang

sesuai dengan ketentuan Allah swt baik secara individu maupun

berbentuk kelompok (organisasi), sekaligus sebagai pernberi

informasi dan Pernbawa rnisi.

Setiaporangyangmenyatakandengansepenuhhatibahwa

dirinya pemeluk agama Islam, maka sekaligus ia memikul suatu

kewajiban untuk melaksanakan dakwah Islam, baik seçara

langsung atau tidak langsung.23

Adapun yang penulis maksud subyek disini adalah orang

yang rnelaksanakan tugas-tugas dakwah Islamiyah, orang tersebut

disebut juga da'i øtaumubaligh.

Subyok atau pelaksana dakwah Islam adalah unsur

terpenting dalam pelaksanaan dakwah Islamiyah, karena dikatakan

bahwa manusia itu dibelakang senjata ( The Man Behind Tho Gun)

yaitu orang yang berusaha urtuk mcrubah kcadaan ata¿ situasi ke

tt¡1. M. Mæ¡rhur Amin, Ðctb,uah Islatn dctru PesanMoral, (Yogyakafia; A,l ,{ruin Fress,

1997 ), hlm 67
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situasi yarlflg sesuai dengan ketentuan-kotentuan Allah strvT, baik

dilaksanakan secara individual maupun secafa kelompok

(organisasi), lembaga atau yayasan, yang sekaligus memberi

informasi dan membawa misi kepada umat manusia'24

Agar penyelenggaraan dakwah Islam dapat membawa

manfaat secara nyata bag kelúdupan umat manusia, maka

diperlukan adany a prsyaratan-persyaratan yang hanrs dimil iki oleh

subjek dakwah.

Persyaratan-persyaratan tersebut antara lain sebagai berikut :

1) Merniliki integrifas kepribadian, yaitu kepribadian yang

merupakan kesatuan antatailmu, iman dan amal'

2) Kemampuan intelektual yang tinggr, faham tentang

kemasyarakatan, serta kaya akan konsepsi pemecahan masalah.

3) Keterampilan mewujudkan konsepsi Islam sebagai ptogtam

pemecahan masalah-masalah kemasyarakatan secra langsung

sebagai Rahrnatan lil' alamin.2s

2. Objek Dakwalt

Obyek dakwah adalah orang-perorangan atau sekelompok

orafig yangmenjadi sasaran dari suatu kegiatan dakwah untuk diajak

ke arah tujuan. Dari pengertian tersebut maka, seluruh manusia yang

ada di muka bumi ini adalah sebagai sasaran dakwah knpa terkeeuali

to H.M. Haf,r Anshari, pemahcunøn clan pengalatnan Ðakwah, (Suraba¡,a : Al-Ikhlas,

1985) hal. 2
25 .,4mrullah ,Ahmad {edJ 1" Dakwah tsdlam dan Perubahan Sosial. {Yog:¡akarla : PLFZI\{"

1985), hlm 2
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lnengenai kebangsaan, warna kulit, pekerjaan, daerah tempat

tinggal.26

SelainitujugaH.M.HafiAnslroriberpendapatbalrwayang

menjadi objek atau sasaran dakwah adalah manusia, baik dirinya

sendiri maupun orang lain. Sebab agaffia Islarn yang diturunkan

oleh Allah swT, bukanlah hanya untuk sekelompok manusia,

tetapi untuk selurïh manusia termasuk da'i atau rnubalighnya

sendiri.2T

selanjutnya sasaran atau objek dakwah dapat dikelompokan

menurut kelasnya masing-masing, yaitu:

a. Ditinjau dari segi jumlahnYa:

i.Individu.

2. Kelompok, di mana sasarannya adalah orang banyak, dan ini

bisa dalam jumlah sedikit (terbatas) atau umum (terbatas)'

Terbatas, misalnya pengajian dalam kelompok tortentu'

Tak terbatas, misalnya pengajian umum, tabligh akbar'

b. Ditinjau dari segi pendidiknya:

L Tidak berpendidikan.

2. Berpendidikan sekolah dasar.

3. Berpendidikan lanjutan menengah/atas.

4. Berpendidikan tinggt.

'u Abdul Karim4aida, Dasar-dasar Iltnu Ðakwah, ûakarta: Media Dakrvab 1980), hlm

110
t', H.M,. Hafi Anshori, Pemahamqn dan Pengømaløn Dakwah, (Surabaya: Al-Ikhlas,

1993), hlm. 1i7
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5. Carnpuran.

ç. Ditinjau dari segi tingkatan umur:

1. Kalangan anak-anak.

2. Kalanganpemuda atau remaja.

3. Kalangan dewasa.

4. Kalangantua.

6. Campuran.

d. Ditinjau dari segi jenis kelarnin:

1. Orang wanita.

2.Orang laki-laki.

3. Carnpuran.

€. Ditinjau dari segi lingkungannya:

1. Lingkungan rumah tangga.

2. Lingkungan sekolah.

3. Lingkungan masyarakat.

f. Ditinjau dantingkatan sosial ekonorni:

1. Tingkat ekonomi rendah.

2. Tingkatekonomi eukup.

3. Tingkat ekonomi tinggi.

4. Carnpuran.

g. Ditinjau dari segi maeam keagamaannya

1. Terdiri dari arangN4uslim.

2. Tcrdiri dari orang-orang non Muslim.
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3. Campuran.

h. Ditinjau dan tngkatmkeagamaanrrya:

1. Muslirn sekedar nama.

2. Muslim yang tidak aktif.

3. Muslim yang aktif.

4. Campuran.

i. Ditinjau dari daerah pemukimannya:

l. Daerah pesisir.

2. Daerah pedalaman, pegunungan , daetahtrasmigrasi.2s

Jamaluddin Kaffi mengelompokan sasaran dakwah menurut

kelas dan lapangan kehidupannya menjadi beberapa kelornpok

yang diantaranya sama dengan pendapat dí atas tetapi satu

kelompok tambahan yaitu, sasaran dakwah mentrut pendekatan

psikologis yang kemudian trisa dibedakan dari dua sisi, yaitu:

a. Sasaran dakwah sebagai mahluk individu.

Makhluk individu memiliki tiga maeam kebutuhan hidup

yang hartrs dipenuhi secara seimbang, yaitu:

1. Kebutuhan kebendaan (material).

2. Kebutuhan kejiwaan (spiritual).

3. Kebutuhan kemasyarakatan (sosial).

b. Sasaran dakwah sebagai mahluk sosial.

'* H.M. F{afr Anshori, op.cit .,túrn. 119-121
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Manusiaharusdengankelotnpoknya,bersatudanbergaul

dengan yang lain. Dalam kehidupan sosialnya ini rnanusia

terikat dengan sistem hidup tiga dimensi, yaitu:

1. Dimensi kultural (kebudayaan dan peradaban)'

2. Dimensi struktural (benturk banguran hubungan sosial)'

3. Dimensi normatif (tata lsamadalam pergaulan hidup sosial).

c. Sasaran sebagai rnahluk berketuhanan.

Dalam pendekatan ini manusia akan menampakan sikap,

tingkah laku serta keadaan hidupnya sebagai besar kecilnya

pengaruhkeyakinanagarna(kepeteayaankepadatuhan)'2e

3. Materi Dakwah

Materi dakwah adalah pesan-pasan atau segala sesuatu

yang harus disampaikan oleh subyek dakwah kepada obyek dakwah,

yaitu keseluruhan ajaran agaffLa Islam, yang ada di dalam kitabullah

maupun Sunnah Rasul Nya, yang pada pokoknya mengandung tiga

prinsip yaitu:

a. Aqidah.

Yaitu yang menyangkut sistem keimanan/kepercayaan

torhadap Atlah swt, dan ini menjadi landasan yang

fondamental dalam kcseluruhan aktifitas seorang muslim,

liaik yang menyangkut sikap mental maupun sikap latr<unya,

dan sipat-sip at y ang dimilikinya.

2e Jarnaluddin lKaffi, psikotog,Ì Ðabwak (Sura¡aya : Ilenerbrt Indah, 1993), hlm.33
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b. Syariat

Yaitur seran gkaian ajaranyang menyangkut aktifitas manusia

muslim di dalam semua aspek hidup dan kehidupaÍYtya,mana

yang boleh dilakukan, dan yang tidak boleh,manayanghalal

dan haram, mana yaîg mubah dan sebagainya' Dan ini juga

menyangkut hubungan manusia detgan Allah dan huburgan

manusia dengan sesamanya (hablurn minalloh dan hablum

rninan nas).

c. Akhlaq.

Yaitu menyangkut tata caraberhubungan baik secara vertikal

dengan Allah swt, maupun secara horizontal dengan sesama

manusia dan seluruh maldrluk-makhluknya.

Masdar Helmi dalam bukunya "I)slrvvah dan

Pembangunan" mengemukakan bahwa materi dakwah yang

diterapkan pada sasaran dakwah rneliputi berbagai bidang

s eb a gai prins ip hidup dan kehidup anny a, y aittl

1. Aqidah (keyakinan), peribadatan serta akhlak.

2. Politik, pemerintahan, hukum dan tata negar a'

3^ Nasionalisme da¡r perdamaian.

4. Pendidikan, persaudaraan, kekeluargaan, dan masalah-

masalah sosial.

5. Pertanian, perekonom ian, perdagangan dan lain sebagainya.

6.
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4. Metode Dakwah

Metodedakwahdalamaltiluasmencakupstrategidan

tekhnik dakwah. secafa umum metode dakwah menrpakan

interpretasi dari ayat-ayat Al Qur'an yaîg memuat prinsip-

prinsip dakwah, sebagaimanayaîg tercantum dalam surat An

Nahl ayat 125 '

#Ê6, 4tuJl ¡Jåe"jJlj *-S#ld ;d": c..l*** J ¿:l

r^j f"[*, "&',k '¿fo &f :^ dÍ.: 'åJ b;'kf ,*a ,#U

åÉ.saxu ¡t"t

Arlinya ..,,sentlah (manusia) keialan Tuhçn-mu dengan hikwah dan

pelajaran yang baik. seswngguhnya Tuhan-mu Dia-lah yang lebih

mengetahui îentang siapa yang tersesat dari ialan-Nya dan Dia-lah
yang \ebih ntengetahui oranç-aranqíyang mendctpat petunjull'' (Q'S'

An Nahl :725)'u

Selanjutnya dan ayat tersebut secara garis besar dapat diambil

dan dijabarkan tiga prinsip dakwah yang dapat digunakan sebagai

tekhnik berdakwah. yaitu :

a. Hikmah.

Beberapa ahli agama memberikan pengcrtian tentang

hikrnah bermacam-macarn, sebagaimana yang di kutip oleh N4-

Masyhur Arnin dalam buku "Metode Dala,uah Islam"

monjelaskan:

i0 l)epartemen Agama RI, otrt.cit.,hal. 420
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1. Al-Maragi dalam kitab taafsirnya berpendapat:

"hikmah adalah perkakan yang tÊpat lagi tegas yang

dibarengi dengan dalil yang dapat menyingkap

kebenaran dan melenyapkan kesurupan".

2. Ibnu Manzhur dalarn kitabnya Lisanul Arab

berpendapat,"hll<tnah ialah ungkapan fentang

pengetahuan sesuaflt yang utama melalui ilmu-ihnu

yang utama".

3. Dan Muharnmad Abduh borpendapat, "hikmah ialah

mengetahui dan faedah dalam tiap+iap ha1.31

Dall. bøberapa defrnisi tersebut, dapat disimpulkan

bahwa kata hikmah mengandungtiga unsur :

1. Unsur ilmu, yaitu adanya ilmu yang shalih yang dapat

memisahkan antar a y ang hak dan y ang bathil.

2. Unsur jiwa, yaitu Ertanamnya ilmu ke dalam jiwa ahli

hikmah, sehingga ilmu tersebut mendarah dag¡ng-

3. Unsur amal perbuatan, yaitu pengetahuan yang

tefianam. ke dalam jiwa yang mampu memotivisir

sasaran dakwah untuk berbuat.32

Mau'idhoh Hasanah.

Adalah membori naschat, pelajaran dan memben ingat

kcpada orang lain dengan bahasa yaûg baik ymrg dapat

3r M. Masyhur Amin, MetocÌe Dalaucth Islatn dan Beberapa keputttsctn pemerintah

tenÍarxg aktifitas keagamaøn, (Yogyakarta : Sumbangsih offset, 1980), hlm.29

" Ib¡d. ,hlm.30
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menggugah hati, sehingga si pendengar dapat menerima apayang

dinasihatkannya itu.

Mau'idah hasanah bisa dalam bentuk :

1. Menuturkan tentang kisah-kisah keadaan umat masa

lalu baik yangtaatmenjalankan perintah Allah maupun

yangmendustakan NYa.

2. Memberi peringatan atau menggambarkan berita

gembira (ancaman dan janji).

3. Melukiskan keadaan surga atau penghurinya serta

keadaan ner aka dan P en ghuni nYa.

4. Mengrrngkapkan perumpamaan-perumpamaan mencari

kesaman-kesamaan."

c. Mujadalah.

Yaitu cara berdakwah dengan mengadakan tukar-pikiran

dengan argumen yang dapat dipertanggung jawabkan I

kornunkasi dua arah. Selain metode ada juga istilah sistem yang

berarti keseluruhan carayangtersusur söcara rapi dan baik, yang

bergerak menuju tujuan tertentu serta istilah tekhnik yangbetafü

kemahiran melakukan sçsuatu yang berkenaan dengan seni.

Ketiganya bisa dikaitkan dalarn pengertian nalnun sulit

dipisahkan dalam praktek, karcna ketiganya mengandurg atti'

33 lbid. ,h\ffi.34-38
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yang sama, yakni tata cara yang di organisasikan unhrk mencapal

tujuan lebih maksimal dan optirnal.3a

5. Media Dakwah

Media dakwah adalah alat yang menjadi sahnan yang

menghubungkan dengan ummat. Alat dakwah ialah segala sesu¿tu

yang membantu terlaks ananya dakwah di dalam mencapai tujuannya

baik berupa benda (materirl) atau bukan benda (immateri). Alat

dakwah dalam hal ini mempunyai pengertian yang sangat luas. Oleh

karena itu dalam membicarakan alat dakwah perlu diadakan

pembagian, karena mungkin satu tindakan atau perbuatan yang

sengaja diadakan untuk mencapai tujuan dakwah juga dapat disebut

sebagai alat dakwah.

Alat dakwah dilihat dari segi bentuknya dapat dibagi menjadi :

L Berbentuk materi(benda), misalnya :

Kalau datc¿¡ah itu disampaikan secara lisan, maka diperlukan

alat-alat, seperti: pengeras suara, podium, slide, dan lain

sebagainya. Kalau dakwah itu disampaikan secara tulisan, maka

diperluan alat tulis menulis, majalah, surat kabar, buletin, dan

lain sebagainya. Kalau dakwah rnelalui kesenian, maka alat

kesenian itu pun juga merupakan alat dakwah.

2. Bertrentuk immateri (bukan benda) :

3a Jamaluddin Kaff,re. op.cit.,lúnt. 38
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Termasuk didalamnya penguasaan bahasa daerah setempat'

bahasa Arab sebagai bahasa Al Qur'an, atau bahasa

internasional. Dan alat-alat immateri lainnya baik preventif

(pencegahan) maupun represif (pengatasan)'

Alat preventif beruPa :

a. Tata tertlb yang harus dita' ati-

b. Anjuran atau perintah untuk melakukan sesuatu yang baik'

ç. Latatgan.

d. Tugas yang wajib dilakukan.

e. Disiplin yang berupa sikap mental penuh keinsafan dan

kesadaran mematuhi terhadap perintah dan menjauhi latangan.

Alat represif, berupa :

a, Pemberitahuan terhadap sesuaftt yang kurang baik agar tidak

dilakukan.

b. Teguran terhadap adanyapelanggaran.

o. Peringatan.

d. Hukuman.

e. Ganjaran atauhadiah.

Alat dilihat dari segi peneraparuiya, dapat dibag¡ .

1 . /Jat yang langsnng (dircet) : yaitu alat yang dipergunak an pada

waktu dakwah itu dilaksanakan.
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2. Alat yang tidak langsturg (indirect) : yaitu alat tersebut walaupun

tidak langsung dipakai namun menunjang terhadap pelaksanaan

dakwah.3s

3, Fakton Fendukung Ðan Fenghambat Dakwah Islarn

Sebelum penulis memaparkan tentang pengertian faktor pendukung dan

pengharnbat maka terlebih dahulu penulis akan membahas tentang pengertian

dari kata "faktof", "pendukung" dan "penghambat."

Kata faktor memiliki arti sebagai 'hal (keadaan, peristiwa) yang ikut

menyebabkan (mempengaruhi) te{adlnyâ sesuatu".36sedangkan kata pendtrkung

mempunya arti sebagai "(orang) yang mendukung, rnenyokong, pembanht,

penunjang"3'kata penghambat mempunyai arti sebagaí "y ang menghambat atau

yang meríntangi."38

Dari pengertianketiga kata tersebut di atas, maka dapatlah dirumuskan

bahwa, yang dimaksud dengan faktor pendukung adalah suatu keadaan tertentu

yang menunjang atau membantu di dalam pencapaian tujuan yang dicita-

citakan. Sedangkan yang dimaksud dengan faktor penghambat adalah suatu

keadaantertentu yang merintangs. atau mengþambat di dalam proses pencapaian

tuj uan yang dicita-citakan.

" H.M. Hali Anshari, op.cit,hlm. 176-178
tu WJS. Purwadarmini u,Ko*ut Umum Bahasa lwlonesia.I Jakarta ; balai Pustaka, 1985)

" Ibid. ,hlm.26l

'u Ib¡d.,hlm.34z

hlm.735
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a, Syarat-Syarat FakÚor Fendukung Ðan Faktor Fenghambat

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapatlah dirumuskan tenfang

apa yaîg menjadi syarat-syaratnya sehingga sesuatu itu dapat dikatakan

sebagai faktor pendukung atau fakfor penghambat'

Adapun yangmenjadi syarat-syarat dan faktor pendukung adalah:

1) Keadaan tertentu itu ikut mempengaruhi terhadap pfoses

kegiatan yang tengah berlangsung.

2) Ke?ldaan tertentu itu mernberikan pengaruh positif atau

menunjang bagi lancamya proses kegiatan yang sedang

berlangsung, sehingga lebih mempercepat ke arah tercapainya

tujuan yang dicita-citakan.

Sedangkan yang menjadi syarat-syarat dari faktor penghambat adalah :

1) Koadaan teftentu itu ikut mempengaruhi terhadap proses

ka g¡atan y ang tengah berlan gsung-

2) Keadaan tertentu itu memberikan pengaruh negatif atau

mengahambat bag¡ kelancaran proses kegtratøn yang tengah

berlangsung, sehingga senderung memperlambat ke atah

ter capainy a tuj uan y ang dictta-citakan -

Adapun jenis-jenis faktor pendukung dan pengharnbat dapat dibagi

menjadi bebcrapa macam aspek. Ditin3au dari aspek sumber yang membawa

kcadaan teftentu, faktor pendukung dan pcngharnbat dibagl dua maçam :
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1) Internal, yaitu faktor atau keadaan yang berasal dari keselunrhan sistem

keg¡atan yang diselenggarckan tersebut, seperti fal*or subjek, objek,

media, metode dan rnateri'

2) Eksternal, yaitu faktor atau keadaan yang berasal dari luar sistem

kegiatan tersebut, namun mempengafuhi terhadap proses pelaksanaanya,

seperti faktor atau keadaan lingkungan sosial keina sy takatan sekitar'

Apabila ditinjau dari aspek sifat faktor atau keadaan teftentu, maka

fakfor pendukung dan faktor penghambat di bagi dua macam :

1) Bersifat fisik, yaitu yang dapat dirasa oleh panca indera' misalnya '. Dana,

saranadan fasilitas.

2) Non-fisik, yaihr yang tidak dapat dirasa oleh panc,a indera, misalnya :

Tenaga, pikiran, sumtrer daya manusia dan kondisi lingkungan'

Adapurr jika dilihat dari aspek cara datangnya faktor atau keadaan

tersebut, makafalctor pendukung dan faktor penghambat dibag dua macam :

1) Langsung, di sebut scara langsung karena keadaan atau faktor tersebut

menrpengaruhi se,cara langsung terhadap proses kegiatan yang sedang

berlangsung, misalnya : sumber daya manusia, dana, waktu, sarana dan

fasilitas.

2) Tidaklangsung, disebut tidak langsurg karena keadaan atau faktor tersebut

seÆara tidak langsung mempengaruhi proses kegiatan yang sedang

berlangsrurg, misalnya : kebijakan politik dan ekinomi dari penguasa,

lingkungan sosial kcmasyarakatan dan sosial budaya-
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b" Eerbagai Faktor Fendukung Ðalam Dakwah Islarniyah'

Beberapa faktor pendukung dalam keg¡atan dakwah yang

dilaksanakan oleh lembaga keagwnan diantatanya adaLah sebagai berikut :

1) Adanya kerjasama yang terkoordinasi atau terwujudnya kerjasama antar

program yang telah disusun sebelumnya.

2) Adanya pengklasifikasian subyek dakwah menjadi kategori dasar,

menengah atau lanjutan, sesuai dengan kemampuan dan keahlian

mereka. Dengan demikian, diharapkan agar di dalam menyampaikan

pesan dakwahnya subjek dakwah dapat rnenyesuaikan isi pesan dengan

sasaran atau objek dakwah.

3) Orientasi dakwah yangteraruh pada upaya mengerakkan manusia agar

dapat menban$m dirinYa sendiri-

4) Tersedianya sumber dana yang memadai dengan alokasi yang terencana.

5) Adanya koordinasi dan penentuan yang jelas tentang sasaran objek.

Dengan demikian kebuhrhan utama dari sasaran atau objek akan lebih

mudah diketahui. Di samping ítu juga akan mempetmudatr di dala¡n

menentukan metode yang digunakan dan mated yang disampikan'3e

e" E*rbagai Faktor Femgharrnbaú Dalann Dalewala {stamiyah

Beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaan dakwah Islamiyah

yang ditaksanakan oleh leinbaga køaguttaan di antaranya adalah setragai

berikut :

i) Kurangnya perençanaan dan koordinasi program.

3e 
F{. ldasruddin Harahap, {ed}, Ap.CÌr, "bim. 178-226
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2) Relatif minimnya bekal pengetahuan dan kecakapan ser.ta keterampilan

dalamberdakwah yang dimiliki oleh para subyek dakwah'

3) Perencanaan dan alokasi danayang kurang matang'

4) Kurangnya koordinasi dalam menentukan metode dan materi dakwah'

Sehingga metode yang digunakan dan materi yang disarnpaikan tidak

atau kurang sesuai dengan kemampuan dan daya nalat atau Sasaran

dakwah.ao

G" Metode Feneliúian

Dalam konteks penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian

kualitatid yaitu prosedur penelitiarryang menghasilkan data deskriptif berupa

kata-kataatau lisan dari orang-o tang danperilaku yang diamati.al

Dengan demikian, maka dalam konteks penelitian ini, sumber data

utama yang penulis gunakan adalah kata-kata atau tindakan disamping iuga

menggunakan data tertulis seperti : Dokumen, arsip, brosur, surat dan buku.

Adapun langakah-langkah penelitianya adalah sebagai berikut :

n" Penentr¡an Subyel< Ðam Obyek Fenelitian

Metode penentuan subyek mengungkapkan luas populasi sebagai

tempat diperolehnya datz. Yang dimaksud dengan populasi di sini adalah

keseluruhan pihak yang seharusnya rnenjadi sasaran penclitian oleh

oo råid,hlm. t7\-zz6
at Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitati.f, (Bandung : PT. Remaja Rosda Kary4

199fì) hlm.3
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peneliti.42unnlk mendapatkan data yang berupa infiormasi keterangan

yang berkaitat dengan permasalahan yafig penulis teliti, maka terlebih

dahulu penulis menentukan subyek penelitian atau informan,yang dalam

hal ini adalah

o Pengurus Yayasan MTA Perwakilan Yogyakarta

o Da'i yangtetap

e ÏVarga Majlis Tafsir Al-Qur'an

Adapunyangmenjadiobyekdaripenelitianyaîgpenulis

laksanakan di sini adalah: Peranan yang dilaksanakan oleh Yayasan MTA

Perwakilan Yogyakarta dalam usahanya melaksanakan dakwah Islamiyah

klrususnya di wilayah Yogyakarta.

2" Tetr<¡rik Perngumpnrlan Ðata

Dalam penelitian ini teknik pengurnpulan data yang digunakan

adal ah seba gai berikut :

a. Intervied Wawancara

Intervied Wawançara adalah tanya jawab lisan antara dua otang

lebih secara langsung.a3 Dari pengertian tersetrut di atas, maka

dapatlah dikatakan bahwa yang dirnaksud dengan metode interview

adalah, eara yang untuk mengumpulkan data rnelalaui Tanya jawab

dan berhadapan seeara langsung aîtara penliti dengan informan atau

az Anas Sudijono, ,t4e todologi Reseørch Dan Birnbing,an SLripsi, (Yogyakarta : UD

Rama, 1981), FIlm. 45
nt 

Lex-v- J. Moloeng, op.cit.u hlm 203.
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beberapa pihak yang dipandang sebagai pihak yang mempunyai kaitan

er at dengaÍ masalah y ang akan diteliti'

Adapun jenis interview yang penulis gunakan di dalam penelitian

ini adalah interview bebas terpimpin, yaitu wawancara yaîg yang

dilakukan tidak terlalu terikat kepada pedoman peftanyaan yang telah

disusun sebelumnya, melainkan disesuaikan dengan situasi dan kondisi

yang adapada saat wawanoara tengah berlangsung.a

Metode wawancara ini digunakan dalam upaya memperoleh data

tentang sejarah berdirinya MTA Perwakilan Yog¡zakarta ' latar

belakang, dasar dan tujuan pendirinya, proses keg¡atan dan faktor

pendukung serta penghambat yang dihadapi Yayasan ini dalarn

Dakwah maupun upâyÍt-upaya yang dilakukannya.

b. Observasi

Observasi adalah pøngamatan dan peneatatan yang sistematis

terhadap gejala-gejala yang diteliti.45 Dalam penelitian ini penulis

menggrrnakan observasi non-partis ipan, y aitu dengan tidak melibatkan

partisipasi peneliti secara langsung di dalam setiap kegiatan-kegiatan

yang duadikan sebagai obyek peneliti, dengan maksud agar lebih

bebas dan independen dalam pelaksanaan penelitian.

Dengan menggurakan metodc observasi ini bertujuan tlntuk :

1) Memperoleh gambaran menyeluruh tentang lokasi pcnelitian'

',0 sut.ìrno ]Fradi, MetocÌologi Resarch, jilid 2, (Yogyakarta : Yayasan Penerbit Fak.

Psikologi LJCM, le84Y hlm. 192
a5 Husaini \Jsman. lvletode Peneliîiant^S'osral ("lakarta: Bina Aksar4 199(Ù, hl¡n 55
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c.

2) Mengetahui jalamya proses aktifitas Dakwah Yayasan MTA

Perwakilan YogYakarta ini.

3) Mengetahui serta mengamati secara langsuttg semua yang

berhubungan langsung dengan Masalah yang diteliti'

Penulis melakukan pengamatan dan pencatatan Secara langsung

dengan pengamatan yang seksama terhadap aktifitas dakwah.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengambilan data mengnai hal-ha atau

variable yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, prasasti,

notulen dan lain sebagainya.4

Yang dimaksud dengan metode dikumentsi adalah metode

penelian yang digunakan untçk menguraikan dan menjelaskan apa-apa

yang sudah berlalu melalui sumber dokumen.aT

3..Analisa Data

Setelah selnua data dianggap cukup, maka data tersebut

dikumpulkan dan diolah yang kemudian diklasifikasikan. Metode yang

penulis gunakan dalam menganalisa dataadalah deskriptif kualitatif, yaitu

setolah data yang berkaitan dengan penelitian terkumpul, kemudian

disusun kemudian diklasifikasikan lalu dianalisa dan diinterprctasikan

dengan menggunakan kata&ata yang sedemikian rupa untuk

menggambarkan obyek penelitian berdasarkan apa adanya (yang dalam ini

o6Sul¡arsini Árikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pen¿lekntc¿n Ì>rrtldlek, {Jakarta: R.ineka

clpf4 1992),h1m202- 4'1 Winarno Surachmad, PenganÍar Penelitictn Ilmiah, (Bandung . Tarsifo. 1990), Hlm.

132
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diperoleh dari hasil interview, dokumentasi dan observasi) di saat

penelitian iní berlangsung.4s

Adapun prosedumya sebagai berikut :

1) Inventarisasi petmas alahan,yaitu proses pendataan terhadap semu¿l

permasalahan yaîg ditemukan selama dilapangan, unfirk

menghindan terjadnya deviasi pembahasan dan menlaga agat

tujuan penelitian ini dapat tetcapai.

2) Penyajian data, yaitu hasil dari analisa dan interpretasi tersebut di

atas selanjutnya akan penulis sajikan dengan menggurakan metode

de skriptif, yakni meng gamb arkafi atav memaq arkan data y aîg ada

itu apa adanya.

3) Analisa dan interpretasi data. Analisa adalah proses memisah-

misahkan atau mengelompokkan permasalahan yang telalt

ditomukan di lapangan ke dalam satu permasalahan pokok yang

mengarah kepada menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini,

kemudian diinterpretasikan.ae Sedang interpretasi adalah suatu

proses pemberian makna terhadap data peristiwa atau situasi

problematis yangtelah ditemukan guna memberikan evaluasi kritis

terhadap peristiwa atau situasi problematis tersebut.s0

ot Winamo Surahmad, Op Cn, hal. 139
un Van Peurset, Orientasi di Alam Ìtilsafqt, Dick Hantoko, pent. (Jakarta:

Gramedi41985) hlm. 38
5o Arlton Bakar dan Aehmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Ftlsqþt, (Yogyakarta

: I{anisius, 1992) hlm. 110
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B,Ats XV

PENUT'UT}

A. Kesímpulan

Dari penyelaman terhadap data dengan terlebih dahulu mengadakan

sejumlah analisis yang diperlukan untuk mengrrak konstelasi nilai yang

terkandung dalam hasil penelitian ini terhadap Yayasan MTA Perwakiian

Yog¡zakarta " maka perpaduan model penelitian yang lebih mengarah pada

deskriptif kualitatif menghasilkan sobuah kesimpulan di bawah ini yang

mempakan jawaban atas beberapa pertanyaan yang muncul dalam nrmusan

masalah sebagai pemikir awal dilaksanakanya ponelitian ini. Pada ahhimya

penulis dapat rnengambil suatu kesirnpulan bahwa :

1. Yayasan MTA Perwakilan Yogyakarla telah menjalankan atau

rnelaksanakan peranannya dalam kegiatan dakwah khususnya rurtuk

wilayah Yogyakana. Sebagai bukti dari pffiaîanya itu Yayasan MTA

Perwakilan Yogyakarta telah rnelaksanakan berbagai keg¡atan dalarn

dakwah, diantaranya adalah mengadakan pernbinaan terhadap tanaga

dakwah, rnengadakan pengajian-pengajian dan mengirimkan tenaga

dakwah ke daerah-d aerah y ang membutuhkan.

Dari beberapakeg¡atan torsebut terlihat adanya peranan Yayasan

MTA dalam dakwah lslamiyah, yaitu berperan meningkatkan kualitas

dan kuantitas potensi tenaga dakwah sefta mcndayagunakan untuk

kepentingan penyebaran dan pemasyarakafan ajaran a&ama Islam.

Sehingga secara gari besar akan tereapai tujuan hidup seorang rnuslim
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itu sendiri, yauitu tercapainya keridloan Allah SWT dalam segenap

tindakan sabagai bentuk manifestasi Iman baik ketika di dunia maupun

di aklrirat serta rnenempatkan diri sebagai rahmatan lil 'alamin yang

merupakan kesadaran keberadaanya sebagai warga alam semesta.

Keberhasilan dakwah Islarniyah yang dilaksanakan oleh Yayasan

MTA Perwakilan Yogyakarta ini juga dapat dilihat dari semakin

bertarnbalrnya kegiatan-kegiatan yaîg mengarah kepada dakwah

Islarniyah dan juga bertambahnya kuantitas peserta pengajian yang nota

benenya dalam setiap tahun selal¡ rneningkat bertambah banyak Belurn

lagi dari sejumlah kagiatan yang bersifat sosial kemasyarakàtan yàng

menunjukkan grafik peningkatan. Ini berarti kualitas kegiatan yaug

diadakan oleh Yayasan ini benbar-benar terbukti. Sedangkan rnanifestasi

dari segala bentuk kegiatan dakwah tersebtrt dapat kita lilrat dari semakin

timbulnya kesadaran masyarakat akan arti pentingnya pembangunær

mentalitas lewat media dakwah baik yang tercennin lewat hal-hal yang

besifat keagamaan yang berupa semakin beftambahnya binaan pengajian

dan juga semakin pentrhnya Majlis Taklim dan juga semakin

bertambahnya masyarak at yaing berqurban.

2. Scdangkan mengcnai fal<tor pendukurg dan pcnghambat dalam

perkembangan Yayasan Majlis Tafsir Al-Qur'an Perwakilan Yogyakarta

ini dalam melaksanakan kegiatan dakwah Islamiyah dan segala bentuk

kcgiatan lain yang mcngarah pada dakwah lslarniyah.^ Dalam hal ini

faktor pendukung dalam rnclaksanakan dakwah lslarniyah ya'îg
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dilaksanakan oleh Yayasan MTA Perwakilan Yogyakarta adalah adanya

ketaatan warga atat umat pada pimpinan atau pengurus untuk diarahkan

atau dibimbing. Sehingga setiap kegiatan yang diprogramkan selaltt

mendapat perhafian dan warga atau umatnya. Selain itu faktor Da'i atau

Ustadz yang mengajar rata-rata mempunyai kredibilitas yang tinggi

sehingga ilmu yang disampaikan kebanyakan sampai pada sasarannya.

Sedangkan faktor penghambat dalam kegiatan dakwah antara lain :

kurangnya tena a. dakwah dan sarana yang ada, masih adanya sebagian

masyarakat yang menganut tradisi para pendahulunya, sehingga secara

langsung, keadaan seperti itu dapat menghambat jalaanya dakwah Islam.

B. Saran-Sanan

1. Dalam melaksanakan dakwah alangkah baiknya jika Yayasan MTA

Perwakilan Yagyakarfa senantiasa mengembangkan kegiatan yang lebih

intensif lagi terhadap masyarakat. Sehingga keberadaan Yayasan Majlis

Taßir Al-Qur'an Perwakilan Yogyakarta bisa dirasakan oleh masyarakat

luas.

2. Kepada masyarakat yang mengikuti kegiatafiyang diselenggarakan oleh

Yayasan Majlis Tafsir Al-Qur'an Ferwakilan Yogyakarta agar lebih

disiplin lagi sesuai tata tertib yang telah disepakati. Sehingga hal-hal

yang mengganggu dapat terhindari.

3. Ferlu adanya evaltnsi terhadap sernua kegitan yangtølah dilaksanaklan

oleh Yayasan Majlis Tafsir Al-Qur'an Perwakilan Yogyakarta. sehingga
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dengan itu dapat mengetahui kelebihan dan kekurangannya dan dapat

meningkatkan peran Yayasan MTA Perwakilan Yogyakarta dalam

dakwah pada masa mendatang.

4. Melihat kenyataan bahwa banyak masyarakat yang belum mengetahui

dan mengamalkan ajwan Islarn yang benar-benar sesuai dengan Qur'an

dan Sunnah serta masih adnya masyarakat yang mengikuti tradisi para

pendahuluny a, makaperlu adanya peningkat an dalam dakwah.

5. Melihat perkemlrangan zatnafi yang semakin pesat dengan segala

pengaruhnya terhadap sikap dan perilaku kehidupan manusia, maka

pelaksanaan kegiatan penyiaran agamù lslam hendalørya disesuaikan

dengan rnengikuti perkernbngan zamatl tersebut, yaitu dengan

mengerahkan seluruh potcnsi atau kemampuan dan daya kreatífitas

Pengurus danwarganya.
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